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Abstrak

Hiu merak bulu adalah salah satu jenis hiu sebagai komoditas perikanan yang dimanfaatkan secara
optimal di perairan selatan Nusa Tenggara, namun informasi ilmiah terkait hiu tersebut masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola pertumbuhan dan faktor kondisi hiu merak bulu, Carcharhinus
brevipinna. Penelitian dilakukan pada bulan Januari — Desember 2016 dengan melakukan pengumpulan data
hasil tangkapan rawai dan jaring insang. Data yang dihimpun meliputi panjang, berat dan jenis kelamin hiu
yang dicatat secara langsung dan dibantu oleh enumerator. Metode analisis dilakukan secara deskriptif
dengan kondisi hiu ditentukan berdasarkan faktor kondisi relatif yang diperoleh dari hubungan panjang-
beratnya. Hasil penelitian menunjukkan pola pertumbuhan hiu merak bulu jantan dan betina bersifat
alometrik negatif. Faktor kondisi relatif hiu jantan berkisar antara 0,206 — 2,225 dan betina antara 0,237 —
3,361. Faktor kondisi hiu merak bulu tidak berbeda antar jenis kelamin dan waktu penangkapan, namun
berbeda antar kelas ukuran panjang.

Kata kunci: Hiu merak bulu, Carcharhinus brevipinna, hubungan panjang berat, faktor kondisi, Tanjung
Luar

Abstract

Growth Pattern and Condition Factor of Spinner Shark Carcharhinus brevipinna in Southern
Nusa Tenggara Waters. The spinner sharks are one of shark commodities that are utilized optimally from
the southern of Nusa Tenggara waters, however, the scientific information is still limited. This study aimed
to assess the growth pattern and condition factors of the spinner shark, Carcharhinus brevipinna in southern
Nusa Tenggara waters. The research was conducted from January to December 2016 using direct recording
of the catch data. Information on length, weight and sex determinations were collected by the enumerator.
The data was analysed descriptively with the shark condition was determined based on the relative condition
factor obtaining from the length-weight relationship. The results showed that growth patterns of the spinner
shark, both males and females, were allometrically negative. The relative condition factors of the catch of
male sharks were ranged from 0.206 — 2.225 and females from 0.237 — 3.361. The condition factors of
spinner sharks were not different between sexes and time of fishing, but they were different in length classes.

Keywords: Spinner shark, Carcharhinus brevipinna, length-weight relationship, condition factor, Tanjung
Luar
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Pendahuluan

Hiu merak bulu (Carcharhinus brevipinna)
merupakan salah satu hiu dari  Famili
Carcharhinidae, yang tersebar di seluruh perairan
tropis mulai daerah pesisir pantai hingga paparan
benua (Compagno, 1998). Di wilayah Indonesia,
hiu tersebut umumnya tertangkap di perairan
Samudera Hindia, mulai dari barat Sumatera
hingga bagian selatan Jawa, Bali dan Nusa
Tenggara yang termasuk dalam  Wilayah
Pengelolaan Perikanan (WPP) 572 dan 573, serta
perairan Laut Natuna, Selat Makassar dan Laut
Banda (Fahmi dan Dharmadi 2013). Bersama
jenis hiu lainnya, hiu tersebut sering tertangkap
oleh alat tangkap nelayan artisanal dan banyak
didaratkan terutama di Cilacap (Jawa Tengah),
Prigi (Jawa Timur), Kedonganan (Bali), Tanjung
Luar (Nusa Tenggara Barat) dan Tenau (Nusa
Tenggara Timur). Pada umumnya, pemanfaatan
C. brevipinna bersama dengan hiu lanjaman
(Famili Carcharhinidae) lainnya adalah untuk
diambil siripnya tetapi bagian tubuh lainnya juga
turut dimanfaatkan (Dosay-Akbulut 2008; Fahmi
dan Dharmadi, 2013; Nurcahyo et al. 2016;
Pralampita et al. 2003; Sentosa dan Dharmadi
2017; Setiawan dan Nugroho 2016; White 2007).

Tanjung Luar merupakan salah satu lokasi
pendaratan ikan hiu (Elasmobranchii) yang utama
di wilayah perairan selatan Nusa Tenggara dengan
daerah penangkapannya merupakan bagian dari
Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 573
(Sentosa dan Hedianto 2017; Sentosa 2016;
Sentosa et al. 2016b). Keragaman jenis ikan
bertulang rawan yang didaratkan di Tanjung Luar
cukup besar, yakni sekitar 33 spesies yang berasal
dari 12 famili (Chodrijah 2014). Hiu C.
brevipinna merupakan salah satu komoditas target
tangkapan utama nelayan artisanal Tanjung Luar
dengan alat tangkap yang cukup beragam seperti
rawai dasar, rawai hanyut, jaring insang dan alat
tangkap lainnya (Dharmadi et al. 2013; Fahmi dan
Dharmadi 2013; Chodrijah 2014). Penangkapan
hiu tersebut telah berlangsung cukup lama
sehingga dikhawatirkan akan berdampak negatif
terhadap kelestarian sumberdayanya di perairan
selatan Nusa Tenggara apabila tidak dikelola
secara lestari (Widodo dan Widodo 2002; Blaber
et al. 2009; Zainudin 2011; White et al. 20123,
2012b; Fahmi dan Dharmadi 2013). Hal ini
mengingat Carcharhinus brevipinna memiliki
siklus  hidup  panjang, pertumbuhan dan
kematangan kelaminnya lambat serta
fekunditasnya rendah (Castro et al. 1999;
Stobutzki et al. 2002) sehingga rentan terhadap
aktivitas penangkapan yang berlebih (Dulvy et al.
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2014; Field et al. 2010; Gallagher et al. 2014;
Gallucci et al. 2006; Musick et al. 2000).

Upaya konservasi dan pengelolaan hiu
merak bulu di perairan selatan Nusa Tenggara
membutuhkan data dan informasi terkait aspek
biologi seperti pola pertumbuhan dan faktor
kondisi yang sampai saat ini masih relatif terbatas
(Allen and Wintner 2002; Carlson dan Baremore
2005; Joung et al. 2005; White 2007; Burgess
2009; Fahmi dan Dharmadi 2013; Dharmadi et al.
2015; Sadili et al. 2015). Penelitian ini
dilaksanakan untuk mengkaji pola pertumbuhan
dan faktor kondisi hiu merak bulu (C. brevipinna)
yang tertangkap di perairan selatan Nusa
Tenggara dengan tujuan agar dapat bermanfaat
sebagai tambahan informasi terkait spesies C.
brevipinna di Indonesia dan sebagai dukungan
terhadap Rencana Aksi Nasional (RAN)
Konservasi dan Pengelolaan Hiu dan Pari tahun
2016 — 2020 (Sadili et al. 2015).

Metodologi

Data terkait hiu merak bulu (C. brevipinna)
diperoleh dari hasil tangkapan nelayan di perairan
selatan Nusa Tenggara dengan alat tangkap rawai
dan jaring insang yang didaratkan di Tempat
Pendaratan Ikan (TPI) Tanjung Luar, Lombok
Timur, Nusa Tenggara Barat (Gambar 1). Lokasi
penangkapan yang merupakan bagian dari
Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 573
diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan
nelayan dan observasi langsung dengan mengikuti
kapal nelayan. Pengamatan dilakukan selama
bulan Januari hingga Desember 2016 dengan
bantuan tenaga enumerator. Identifikasi hiu merak
bulu dilakukan mengacu kepada Ali and Khiok
(2012), Compagno (1998) dan White et al. (2006).

Hasil tangkapan hiu yang didaratkan
diamati jenis kelamin serta panjang total dan berat
tubuhnya. Data sebaran ukuran dan fluktuasi
tangkapan disajikan dalam grafik dan nisbah
kelamin diuji dengan analisis chi-square (y?)
(Motta et al. 2005). Hubungan panjang total dan
berat tubuh dianalisis dengan memisahkan antara
jenis kelamin jantan dan betina mengacu rumus
menurut Effendie (2002); Guven et al. (2012) dan
King (2007):

W =aTL"
Keterangan:

W = berat tubuh (gram), TL = panjang total (cm),
a dan b = konstanta.

Nilai konstanta a dan b diestimasi melalui
analisis eksponensial yang ditransformasikan
dalam logaritma. Nilai b yang diperoleh kemudian
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diuji ketepatannya terhadap nilai b = 3
menggunakan uji-t dengan tingkat kepercayaan
95% (Motta et al. 2014; Nugroho et al. 2018).

Faktor kondisi dianalisis menggunakan
faktor kondisi relatif (Kn) berdasarkan rumus
(Effendie 2002; King 2007):

W

Kn=—
Wl

116°0'0"E M7°00"E 118°00°E

119°00"E

120°00"E

Keterangan:
Kn = faktor kondisi relatif, W = berat tubuh
observasi, W’ = berat tubuh prediksi (W> = aTLP)

Uji ANOVA dengan tingkat kepercayaan
95% digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai
Kn antara jantan dan betina setiap bulan (King
2007).

J
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Gambar 1. Daerah penangkapan C. brevipinna di perairan selatan Nusa Tenggara
Figure 1. Fishing ground of C. brevipinna in southern Nusa Tenggara waters

Hasil

Jumlah hiu merak bulu yang diamati di
Tanjung Luar selama kurun waktu penelitian
adalah sejumlah 1053 ekor yang terdiri atas 407
individu jantan dan 646 individu betina. Sebaran
ukuran panjang total tangkapan hiu merak bulu
jantan berkisar antara 60 — 294 cm (158,5 + 52,98
cm) dengan berat tubuh berkisar antara 300 —
71.000 g (25.636,5 + 18.302,53 g), sedangkan hiu
betina memiliki kisaran panjang total antara 60 —
305 cm (149,2 + 56,02 cm) dengan berat berkisar
antara 300 — 123.000 g (20.327,7 + 21.533,76 g).
Modus ukuran panjang total hiu merak bulu baik
jantan maupun betina didominasi oleh kelas
ukuran panjang 100 — 150 cm (Gambar 2).

Nisbah kelamin jantan dan betina secara
keseluruhan adalah 1 : 1,6 dan berbeda nyata
berdasarkan uji chi square (x%). Hal tersebut
menunjukkan ketidak seimbangan nishah kelamin
hiu merak bulu dan terlihat didominasi oleh jenis
kelamin betina sepanjang tahun Kkecuali pada
bulan Mei 2016 (Gambar 3).

Hubungan panjang-berat hiu merak bulu
jantan dan betina menunjukkan pola pertumbuhan

yang bersifat alometrik negatif (P<0,05). Nilai b
hiu betina (2,7922) relatif lebih  besar
dibandingkan hiu jantan (2,7346). Nilai korelasi
dan koefisien determinasi hubungan panjang-berat
C. brevipinna adalah sebesar 0,966 dan 93,36%
(jantan) serta 0,965 dan 93,06% (betina). Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang cukup erat
antar peubah panjang dan berat serta variabel
panjang total memiliki pengaruh terhadap variabel
berat tubuh (Gambar 4).

Faktor kondisi relatif tangkapan hiu merak
bulu jantan di perairan selatan Nusa Tenggara
berkisar antara 0,206 — 2,225 (1,032 + 0,244) dan
hiu betina antara 0,237 — 3,361 (1,040 + 0,298).
Hasil uji ANOVA menunjukkan faktor kondisi
relatif (Kn) hiu merak bulu antar jenis kelamin
tidak berbeda (P>0,05), namun rerata Kn berbeda
(P<0,05) antar kelas ukuran panjang (Gambar 5).

Faktor kondisi hiu merak bulu secara
temporal setiap bulannya menunjukkan tidak
terdapat fluktuasi kecuali pada hiu betina di bulan
Mei (Gambar 6). Hal tersebut sesuai dengan uiji
ANOVA yang menunjukkan rerata nilai Kn hiu
merak antar waktu (bulan) cenderung tidak
berbeda (P>0,05).
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Gambar 2. Sebaran panjang total C. brevipinna di perairan selatan Nusa Tenggara
Figure 2. Total length distribution of C. brevipinna in southern Nusa Tenggara waters
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Gambar 3. Sebaran temporal nisbah kelamin C. brevipinna di perairan selatan Nusa Tenggara
Figure 3. Temporal distribution for sex ratio of C. brevipinna in southern Nusa Tenggara waters



Oseanologi dan Limnologi di Indonesia 2018 3(3): 209-218

140000 - 140000

. Pf[a!.eﬂ | Female
120000 4 W =0.0163 TL27 (n=407) 120000 4 W =0.0125 TL2 7922 (n=646) °
RI=009336; r=0.966 2 _

& 100000 : 100000 R2=10.9306,r =0.965 °
B 50000 | 30000 -
=

60000 - i
Z 60000
= 40000 - 40000 -

20000 - 20000 -

0 o I T 1 04 4 T
] 30 100 130 200 250 300 50 ¢ 50 100 150 200 250 300 350

Total Length (cm)

Gambar 4. Hubungan panjang total-berat C. brevipinna di perairan selatan Nusa Tenggara
Figure 4. Length-weight relationships of C. brevipinna in southern Nusa Tenggara waters
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Gambar 5. Sebaran Kn C. brevipinna berdasarkan kelas ukuran panjang di perairan selatan Nusa Tenggara
Figure 5. Distribution of C. brevipinna based on class of length size in southern Nusa Tenggara waters

3.5 1
30 1
2.5 4

2.0 A

p et pbe T,
iy :

0.0

Kn

X

Jan|Feb|Mar‘Apr‘May| Jun| Jul ‘Aug|Sep‘Oct‘Nov‘Dec
2016

‘ A Max 4 = Mind Average & O Max @ X Min § ====Average ¢ |

Gambar 6. Sebaran temporal Kn C. brevipinna di perairan selatan Nusa Tenggara
Figure 6. Temporal distribution of C. brevipinna in southern Nusa Tenggara waters
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Pembahasan

Sebaran ukuran panjang hiu merak bulu
jantan yang tertangkap di perairan selatan Nusa
Tenggara relatif bervariasi dengan kisaran antara
60 — 294 cm (jantan) dan 60 — 305 cm (betina).
Rentang ukuran C. brevipinna pada penelitian ini
lebih  bervariasi  dibandingkan  penelitian
sebelumnya (Tabel 1). Ukuran panjang hiu merak
bulu yang tertangkap di perairan selatan Nusa
Tenggara yang lebih  bervariasi  tersebut
dipengaruhi oleh daerah penangkapan yang relatif
lebih luas dengan beragam tipe habitat, mulai dari
perairan pantai, karang hingga lereng benua
(Sentosa dan Dharmadi 2017; Sentosa dan
Hedianto 2017).

Rentang ukuran panjang tubuh hiu merak
bulu pada penelitian ini secara umum masih
dalam rentang ukuran panjang yang pernah
dilaporkan (Tabel 1). Namun pada penelitian ini,
panjang maksimal jenis hiu ini tercatat sebagai
yang tertinggi dari yang pernah tercatat
sebelumnya. Hasil penelitian di perairan sekitar
Malaysia menunjukkan panjang tubuh C.
brevipinna dapat mencapai 283 cm (Ali and
Khiok 2012), sedangkan di wilayah Indo Pasifik
bagian barat, Compagno (1998) hanya mencatat
sebesar 280 cm. Ukuran maksimum jenis ini di
Indonesia sebelumnya tercatat sebesar 299 cm
(Fahmi dan Sumadhiharga 2007). Sementara itu,
berdasarkan data Fishbase menunjukkan ukuran
panjang maksimal yaitu 300 cm (Froese and Pauly
2017). Panjang maksimal hiu merak bulu hasil
penelitian ini lebih panjang diduga terkait dengan
ketersediaan makanan yang relatif melimpah di
Samudera Hindia. Ketersediaan makanan yang
mencukupi akan membuat kebutuhan energi untuk
pertumbuhan dan reproduksi menjadi cukup
sehingga hiu dapat tumbuh dengan optimal (Joung
et al. 2005).

Carcharhinus brevipinna jantan di perairan
Indonesia  diketahui ~ sebelumnya  pertama
mengalami matang kelamin pada ukuran 166 —
200 cm dan betina pada ukuran 170-220 cm
(Fahmi dan Sumadhidarga 2007; White et al.
2006). Berdasarkan informasi tersebut, lebih dari
50% hiu yang tertangkap dalam kurun waktu
penelitian ini relatif masih berumur muda dan
diduga belum matang kelamin (Burgess 2009;
White et al. 2006). Jumlah tersebut masih lebih
rendah dibandingkan hasil penelitian sebelumnya
olen Fahmi dan Sumadhiharga (2007) yang
mencatat setidaknya 87% hiu C. brevipinna yang
tertangkap di perairan barat Indonesia termasuk

dalam kategori belum dewasa. Hiu muda tersebut
umumnya tertangkap di daerah penangkapan yang
dekat dengan pantai dan berasosiasi dengan
karang yang merupakan daerah asuhannya
(Heupel et al. 2007).

Carcharhinus brevipinna yang tertangkap
di perairan selatan Nusa Tenggara umumnya
didominasi oleh jenis kelamin betina. Kondisi
tersebut berbeda dengan laporan White et al.
(2012) dan Nurcahyo et al. (2016) di perairan
selatan Jawa Timur, Bali, NTB dan NTT, serta
Fahmi dan Sumadhiharga (2007) di perairan barat
Sumatera hingga selatan Nusa Tenggara, yang
justru menunjukkan kondisi seimbang antara
jantan dan betina. Hal ini diduga karena adanya
variasi hasil tangkapan, lokasi penangkapan, dan
jumlah  sampel yang digunakan sehingga
menyebabkan nisbah kelamin tidak seimbang.
Keberadaan hiu merak bulu betina yang lebih
banyak, terutama pada kelompok ukuran juvenil
dapat menunjukkan adanya rekrutmen hiu betina
di alam yang bisa jadi merupakan adaptasi hiu
tersebut terhadap tekanan populasinya.

Hiu betina relatif mudah tertangkap karena
beberapa individu hiu secara sensorik lebih mudah
tertarik terhadap alat tangkap terutama rawai, serta
hiu betina yang dalam kondisi hamil juga relatif
dalam kondisi lemah sehingga mudah tertangkap
(Field et al. 2010; Gilman et al. 2008; Porsmoguer
et al. 2015; Sentosa et al. 2016a). Penangkapan
terhadap hiu betina sebaiknya dikurangi karena
hiu betina memegang peranan penting dalam
regenerasi  populasi.  Pertumbuhan, masa
reproduksi atau kematangan kelamin hiu yang
lambat serta fekunditasnya yang rendah akan
semakin meningkatkan risiko terhadap terjadinya
pengurangan rekruitmen jika hiu betina tertangkap
secara berlebihan (Castro et al. 1999; Lack and
Sant 2011; Last and Stevens 1994; Stobutzki et al.
2002)

Hubungan panjang-berat C. brevipinna di
perairan selatan Nusa Tenggara memiliki pola
pertumbuhan alometrik negatif (b<3). Hal tersebut
menunjukkan pola pertumbuhan C. brevipinna
cenderung memanjang dan pertumbuhan panjang
relatif lebih cepat dibandingkan beratnya serta
nilai b dari hasil penelitian ini relatif lebih rendah
dari penelitian sebelumnya (Tabel 2). Nilai b
menggambarkan ciri spesifik pola pertumbuhan
ikan sehingga populasi ikan pada suatu daerah
akan memiliki nilai b yang berbeda dengan daerah
lainnya karena perbedaan karakteristik habitat dan
lingkungannya (Effendie 2002; King 2007).
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Tabel 1. Kisaran ukuran panjang C. brevipinna yang pernah dilaporkan
Table 1. The size interval of C. brevipinna reported previously

No. Location Sex Length (cm) Reference
1. Tanjung Luar (southern Male 60 — 294 This study
Nusa Tenggara) Female 60 — 305

2. Tanjung Luar - 174 - 238 Faizah et al. (2013)

3. Java Sea Male 90 — 200 Dharmadi dan Kasim
Female 100 - 220 (2010)

4. Eastern Indian Ocean - 62.5-293.6 White (2007)

5. Western Indonesia Male 67 —249.9 Fahmi dan Sumadhiharga
Female 71-299 (2007)

6. Palabuhanratu - 60— 199 Pralampita et al. (2003)

7. Cilacap - 41 - 278 Pralampita et al. (2003)

8. Kedonganan - 60— 76 Pralampita et al. (2003)

Tabel 2. Nilai koefisien pola pertumbuhan C. brevipinna pada beberapa penelitian
Table 2. Growth pattern coefficient of C. brevipinna reported previously

No. Location Sex b Reference
1. Tanjung Luar (Southern Nusa ~ Male 2.735 This study
Tenggara) Female 2.792

2. Eastern Indian Ocean Both of sexes 3.233 White (2007)

3. Northeast Taiwan Sea Male 2.943 Joung et al. (2005)
Female 2.943

4. Cilacap Male 3.038 Pralampita et al. (2003)
Female 3.131
Both of sexes 3.081

5. Palabuhanratu Male 3.619 Pralampita et al. (2003)
Female 3.129
Both of sexes 3.318

6. Kedonganan Male

3.889 Pralampita et al. (2003)

Bagenal and Tesch (1978) dan Effendie
(2002) menyebutkan bahwa perbedaan nilai b
diduga dipengaruhi oleh jenis kelamin, tingkat
kematangan gonad, musim dan ketersediaan
makanan. Hiu merak bulu betina memiliki nilai b
yang lebih besar dibandingkan jantan dan hal
tersebut dipengaruhi oleh faktor reproduksi
(Motta et al. 2005). Data hubungan panjang berat
C. brevipinna di Indonesia yang relatif masih
terbatas dapat digunakan untuk memprediksi
biomassa tangkapan hiu merak bulu untuk
menggambarkan nilai produksi tangkapan yang
diperoleh (Effendie 2002; King 2007; Motta et al.
2014, 2005; Rahardjo 2007).

Faktor kondisi merupakan derivat dari
hubungan panjang-berat dan biasa digunakan
untuk mengetahui kondisi kesehatan ikan dan
kapasitas fisik untuk tumbuh dan reproduksi
secara kualitatif (Effendie 2002; King 2007). Pola
pertumbuhan hiu merak bulu yang tertangkap di

perairan selatan Nusa Tenggara bersifat alometrik
sehingga faktor kondisi relatif (Kn) dapat
dibandingkan antar ukurannya (Bagenal and
Tesch 1978; King 2007). Kisaran nilai Kn C.
brevipinna yang didaratkan di Tanjung Luar
berkisar antara 0,206 — 3,361. Nilai Kn yang
terendah atau Kn < 1 berasal dari hiu merak bulu
yang masih anakan (neonatus) dan juvenil
sementara nilai Kn > 1 ditemukan pada hiu
dewasa. Secara umum, nilai Kn hiu merak bulu
betina relatif tidak berbeda dengan hiu jantan
tetapi berbeda berdasarkan ukuran panjangnya
(Gambar 6). Hal tersebut menunjukkan bahwa Kn
mencerminkan kondisi spesifik untuk setiap umur
dan ukuran panjangnya (Effendie 2002; Jutan et
al. 2017; King 2007). Secara temporal, kondisi hiu
merak bulu relatif tidak berfluktuasi setiap
bulannya dengan rerata antar bulan yang
cenderung tidak berbeda (P>0,05). Kondisi
tersebut menunjukkan status kondisi hiu secara
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fisik di perairan selatan Nusa Tenggara relatif
baik dan stabil (Effendie 2002; Jutan et al. 2017;
King 2007; Motta et al. 2014). Kondisi tersebut
serupa dengan penelitian Jutan et al. (2017) yang
melaporkan nilai faktor kondisi hiu berjalan
Halmahera (Hemiscyllium halmahera) di perairan
sekitar penampang Teluk Kao, Halmahera Utara
sebesar 1,098 yang menunjukkan hiu dalam
kondisi baik.

Kesimpulan

Pola pertumbuhan C. brevipinna jantan dan
betina bersifat alometrik negatif. Faktor kondisi
hiu merak bulu di perairan selatan Nusa Tenggara
yang relatif tidak berbeda antar jenis kelamin dan
waktu penangkapan secara umum menunjukkan
status kondisi hiu merak bulu secara fisik di
perairan selatan Nusa Tenggara masih relatif baik
dan stabil.
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